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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris santri melalui pembelajaran
interaktif di Musholla An-Nur, Gadingrejo, Pasuruan. Pembelajaran interaktif yang diterapkan menggunakan
teknologi dan pendekatan berbasis aktivitas bertujuan untuk merangsang keterlibatan aktif santri dalam proses
belajar. Penelitian ini dilakukan pada rentang waktu 1-31 Januari 2025 dengan melibatkan 30 santri yang dipilih
secara purposive sampling. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan kuesioner. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterampilan bahasa Inggris
santri, terutama dalam hal pemahaman kosakata dan kemampuan berbicara. Implikasi penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pada pengembangan pembelajaran bahasa Inggris di lingkungan non-formal,
khususnya di musholla, serta mendorong penggunaan teknologi dalam pendidikan bahasa.

Musholla An-Nur, Santri.

Kata Kunci: Teknologi Pendidikan, Pembelajaran Bahasa Inggris, Pembelajaran Interaktif, Musholla An-Nur,
Santri

1. LATAR BELAKANG

Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional memiliki peran yang sangat penting
dalam dunia globalisasi, terutama dalam memperluas wawasan dan keterampilan
komunikasi. Namun, di Indonesia, terutama di daerah pedesaan, pembelajaran bahasa
Inggris seringkali terbatas dan kurang mendapat perhatian yang memadai, baik di sekolah
formal maupun non-formal. Di Musholla An-Nur, Gadingrejo, Pasuruan, bahasa Inggris
diajarkan kepada santri sebagai bagian dari pengembangan kemampuan akademik mereka.
Namun, pembelajaran bahasa Inggris yang dilakukan masih bersifat konvensional dan

kurang memanfaatkan metode yang dapat meningkatkan keterlibatan aktif santri.
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Mengingat pentingnya kemampuan bahasa Inggris, pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas penguasaan bahasa
ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa
Inggris santri melalui pembelajaran interaktif yang menggunakan teknologi dan metode
berbasis aktivitas. Dengan pendekatan ini, diharapkan para santri dapat lebih tertarik, aktif,
dan termotivasi untuk belajar bahasa Inggris, serta dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini dilakukan di Musholla An-Nur dengan harapan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Inggris bagi santri di
lingkungan non-formal, serta membuka peluang baru dalam metode pembelajaran bahasa

yang lebih menarik dan efektif.

KAJIAN TEORITIS

Pembelajaran bahasa Inggris yang efektif, terutama di lingkungan non-formal
seperti musholla, memerlukan pendekatan yang dapat merangsang minat dan keterlibatan
aktif peserta didik. Oleh karena itu, beberapa teori relevan mendasari penelitian ini, yaitu
teori konstruktivisme, pembelajaran berbasis teknologi, dan pembelajaran berbasis
aktivitas. Teori konstruktivisme, yang dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky,
berpendapat bahwa pembelajaran terjadi secara aktif melalui pengalaman langsung dan
interaksi sosial. Dalam konteks ini, santri di musholla dapat membangun pengetahuan
bahasa Inggris mereka melalui interaksi dan pengalaman yang melibatkan diskusi atau
aktivitas yang memanfaatkan bahasa secara langsung. Pembelajaran berbasis teknologi,
menurut Richard E. Mayer dalam teori multimedia learning, juga sangat relevan karena
penggunaan berbagai media digital, seperti aplikasi pembelajaran bahasa atau video, dapat
memperkaya proses belajar dan membuatnya lebih menarik. Teknologi menyediakan cara
yang lebih fleksibel dan mandiri dalam belajar bahasa Inggris, meskipun terbatas oleh
sumber daya. Selain itu, pembelajaran berbasis aktivitas (task-based learning), yang
dikemukakan oleh David Nunan, menekankan penggunaan bahasa dalam konteks nyata
dan relevan.

Dalam hal ini, santri belajar bahasa Inggris melalui aktivitas yang praktis, seperti
percakapan atau permainan bahasa, yang memungkinkan mereka untuk menggunakan
bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Suryani & Wijaya (2022) dan Widyastuti (2020), menunjukkan bahwa pembelajaran

berbasis teknologi dan aktivitas efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa siswa,
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meskipun dalam konteks pendidikan dengan keterbatasan fasilitas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menggabungkan ketiga pendekatan tersebut, dengan harapan
dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris santri di Musholla An-Nur melalui metode
yang interaktif, berbasis teknologi, dan berorientasi pada aktivitas yang relevan dengan

kehidupan mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis peningkatan kemampuan bahasa Inggris santri melalui
pembelajaran interaktif di Musholla An-Nur, Gadingrejo, Pasuruan. Penelitian ini
dilaksanakan pada rentang waktu 1-31 Januari 2025 di Musholla An-Nur, yang merupakan
lokasi penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri yang mengikuti pembelajaran
bahasa Inggris di musholla tersebut, dengan jumlah sampel sebanyak 30 santri yang dipilih
secara purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi langsung, dan penyebaran kuesioner untuk memperoleh informasi
terkait kemampuan bahasa Inggris santri sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran
interaktif.

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif, di mana data yang terkumpul akan dikelompokkan, dijelaskan, dan
diinterpretasikan untuk memberikan gambaran tentang dampak pembelajaran bahasa

Inggris interaktif terhadap kemampuan bahasa santri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Musholla An-Nur, Gadingrejo, Pasuruan, dengan
tujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris santri melalui pembelajaran
interaktif. Pengumpulan data dilakukan selama 1 bulan, yaitu dari 1 Januari hingga 31
Januari 2025. Penelitian ini menggunakan tiga metode utama untuk mengumpulkan data:
observasi, wawancara mendalam, dan penyebaran kuesioner kepada santri dan pengelola
musholla.

Proses observasi dilakukan untuk melihat bagaimana penerapan metode
pembelajaran interaktif di musholla, wawancara dilakukan dengan pengelola musholla dan

beberapa santri untuk menggali lebih dalam tentang pengalaman mereka selama mengikuti
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pembelajaran bahasa Inggris, serta penyebaran kuesioner untuk menilai perubahan
kemampuan bahasa Inggris santri sebelum dan setelah penerapan pembelajaran interaktif.

Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan pada 1 Januari hingga 31 Januari 2025 di
Musholla An-Nur, Gadingrejo, Pasuruan. Musholla ini dipilih karena memiliki kelompok
santri yang aktif belajar, namun dengan keterbatasan sumber daya pendidikan.
Pembelajaran bahasa Inggris yang interaktif dianggap sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas pendidikan bahasa di lingkungan tersebut.

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan kuesioner menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan bahasa Inggris santri setelah
diterapkannya pembelajaran interaktif. Berikut adalah hasil penilaian kemampuan bahasa
Inggris santri sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran interaktif.

Tabel 1: Hasil Penilaian Kemampuan Bahasa Inggris Santri Sebelum dan Sesudah

Pembelajaran Interaktif

Aspek Kemampuan Sebelum Pembelajaran Sesudah Pembelajaran
Bahasa Inggris (%) (%0)
Pemahaman Kosakata 40% 75%
Keterampilan Mendengar 50% 80%
Keterampilan Berbicara 45% 70%
Keterampilan Menulis 30% 60%

Sumber: Hasil Penilaian Kemampuan Bahasa Inggris Santri Sebelum dan Sesudah
Pembelajaran Interaktif
Berdasar grafik di atas, terlihat terjadi peningkatan setelah adanya pembelajaran
interaktif bahasa inggris, baik dari segi kosakata, keterampilan mendengar, keterampilan

berbiara, dan keterampilan menulis.

Aspek Kemampuan Bahasa Inggris
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Grafik 1: Perbandingan Persentase Kemampuan Bahasa Inggris Sebelum dan Sesudah
Pembelajaran Interaktif
Sumber: Data Pengamatan Penulis, 2025
Dari tabel dan grafik di atas, terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada
setiap aspek kemampuan bahasa Inggris santri setelah penerapan pembelajaran interaktif.
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Peningkatan terbesar terjadi pada keterampilan mendengar (30%) dan keterampilan
berbicara (25%). Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran interaktif yang
melibatkan multimedia, permainan bahasa, dan diskusi kelompok sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris.

Keterkaitan Hasil dan Konsep Dasar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran bahasa Inggris
interaktif di Musholla An-Nur berhasil meningkatkan kemampuan bahasa Inggris santri.
Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme, yang mengemukakan bahwa
pembelajaran lebih efektif apabila melibatkan aktivitas langsung dan interaksi sosial antara
siswa dan materi pembelajaran. Dalam konteks ini, penggunaan media interaktif dan teknik
berbasis komunikasi (seperti diskusi kelompok dan permainan bahasa) memberikan
kesempatan bagi santri untuk berinteraksi aktif dengan materi bahasa Inggris.

Selain itu, penelitian ini mendukung teori pembelajaran berbasis teknologi, yang
mengemukakan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kualitas pendidikan. Meskipun santri di Musholla An-Nur tidak memiliki akses penuh
terhadap teknologi canggih, penggunaan media interaktif yang sederhana, seperti video
pembelajaran dan aplikasi pembelajaran berbasis perangkat mobile, terbukti efektif.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Widyastuti (2020) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi dapat mengoptimalkan keterampilan
bahasa siswa, bahkan di daerah yang memiliki keterbatasan fasilitas pendidikan. Penelitian
ini juga mendukung hasil penelitian Suryani & Wijaya (2022), yang menemukan bahwa
penggunaan media pembelajaran interaktif seperti aplikasi bahasa Inggris dan video
pembelajaran meningkatkan pemahaman dan keterampilan bahasa siswa, terutama di
sekolah-sekolah dengan fasilitas terbatas.

Namun, penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang fokus
pada penggunaan teknologi di sekolah formal. Pembelajaran bahasa Inggris yang
diterapkan di Musholla An-Nur menunjukkan bahwa metode interaktif tetap memberikan
dampak positif, meskipun dilaksanakan dalam lingkungan non-formal dengan keterbatasan
sumber daya.

Hasil penelitian ini memperkuat teori pembelajaran konstruktivis dan
pembelajaran berbasis teknologi, yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif dalam
proses belajar mengajar. Pembelajaran interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan

pemahaman bahasa Inggris pada santri, terutama di lingkungan non-formal yang memiliki
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keterbatasan fasilitas. Penelitian ini juga memberikan bukti tambahan mengenai pentingnya
pendekatan adaptif dalam pembelajaran bahasa Inggris di konteks lokal.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pengelola
musholla dan lembaga pendidikan non-formal lainnya untuk menerapkan teknik
pembelajaran interaktif. Penggunaan teknologi yang sederhana, seperti video pembelajaran
atau aplikasi bahasa Inggris, dapat meningkatkan kualitas pendidikan bahasa di daerah
dengan keterbatasan akses terhadap sumber daya. Selain itu, para pengelola musholla dapat
mempertimbangkan untuk melanjutkan penggunaan metode ini agar kemampuan bahasa
Inggris santri semakin meningkat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
mereka.

Pembelajaran bahasa Inggris interaktif yang diterapkan di Musholla An-Nur,
Gadingrejo Pasuruan, selama satu bulan telah terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris santri. Peningkatan signifikan terjadi dalam aspek kosakata,
mendengar, berbicara, dan menulis. Pembelajaran berbasis aktivitas dan teknologi
interaktif berhasil mengatasi keterbatasan sumber daya dan meningkatkan keterlibatan aktif
santri dalam proses belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya penerapan
metode interaktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Inggris di lingkungan

non-formal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pembelajaran bahasa Inggris interaktif yang diterapkan di Musholla An-Nur,
Gadingrejo, Pasuruan, terbukti dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris santri.
Dengan memanfaatkan metode pembelajaran berbasis teknologi dan aktivitas, santri lebih
aktif dan tertarik dalam proses belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media digital, seperti aplikasi pembelajaran bahasa dan video pembelajaran, serta tugas
berbasis aktivitas, dapat membantu santri memahami materi bahasa Inggris dengan cara
yang lebih menyenangkan dan relevan. Pendekatan ini juga membantu santri untuk lebih
mudah mengaplikasikan keterampilan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari.

Demi meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris di musholla, disarankan
agar pembelajaran interaktif dan berbasis teknologi terus dikembangkan. Penggunaan alat
bantu digital yang lebih beragam serta pelatihan bagi pengajar dalam mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran sangat diperlukan. Selain itu, penting untuk terus
memperkenalkan metode berbasis aktivitas yang dapat memperkaya pengalaman belajar

santri. Dukungan dari pihak terkait, baik pemerintah maupun lembaga pendidikan lainnya,
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juga sangat diharapkan untuk menyediakan fasilitas dan pelatihan yang lebih mendalam
guna meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Inggris di lingkungan non-formal seperti

musholla.
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